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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis peran institusi formal dalam membentuk orientasi masa 

depan anak jalanan di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Taruna Jaya 2. Penelitian 

ini berasal dari kenyataan lapangan bahwa banyak warga binaan sosial masuk ke 

panti setelah mengalami konflik keluarga, penelantaran, lemahnya pengawasan 

orang tua, dan pola bertahan hidup di jalanan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif bercorak fenomenologis. Data diperoleh selama Praktikum 

Profesi Mikro mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam pada April-Mei 2026 

melalui observasi partisipatif, wawancara informal, diskusi kelompok, 

dokumentasi, dan catatan reflektif selama enam belas pertemuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PSBR Taruna Jaya 2 berperan sebagai institusi formal melalui 

perlindungan dasar, penempatan asrama, aturan harian, pengawasan sosial, 

pendampingan emosional, bimbingan spiritual, pelatihan keterampilan, dan 

persiapan reintegrasi. Praktik kelembagaan tersebut membantu WBS beralih dari 

pola bertahan hidup jangka pendek menuju orientasi masa depan, yang terlihat 

melalui motivasi bekerja, keinginan mandiri, dan harapan untuk tidak kembali ke 

jalanan. Namun, orientasi masa depan masih dipengaruhi ketidakpastian keluarga, 

stigma sosial, keterbatasan pendidikan, dan lemahnya pendampingan pasca 

rehabilitasi. Penelitian ini menegaskan pentingnya rehabilitasi yang berorientasi 

masa depan, layanan lanjutan, dan pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam yang 

integratif bagi remaja rentan. 

 

Kata Kunci: Institusi Formal, Orientasi Masa Depan, Anak Jalanan, Rehabilitasi 

Sosial, Bimbingan Penyuluhan Islam. 

Abstract 

This study analyzes the role of a formal institution in shaping the future orientation 

of street children at Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Taruna Jaya 2. The study is 

grounded in the field reality that many socially assisted residents enter the 

institution after experiencing family conflict, neglect, weak parental supervision, 

and street-based survival. Using a descriptive qualitative approach with a 

phenomenological orientation, data were collected during a micro professional 

practicum of Islamic Guidance and Counseling students from April to May 2026 

through participatory observation, informal interviews, group discussions, 

documentation, and reflective field notes over sixteen meetings. The findings show 

that PSBR Taruna Jaya 2 functions as a formal institution through basic protection, 
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dormitory placement, daily rules, social supervision, emotional assistance, 

spiritual guidance, skills training, and preparation for reintegration. These 

institutional practices help residents move from short-term survival toward future 

orientation, reflected in motivation to work, self-reliance, and a desire not to return 

to street life. However, future orientation remains challenged by family uncertainty, 

stigma, limited education, and weak post-rehabilitation support. This study 

highlights the importance of future-oriented rehabilitation, aftercare, and 

integrative Islamic guidance services for vulnerable youth. 

 

Keywords: Formal Institutions, Future Orientation, Street Children, Social 

Rehabilitation, Islamic Counseling and Guidance. 

 

PENDAHULUAN 

Anak jalanan merupakan kelompok rentan yang berada pada persimpangan antara 

persoalan keluarga, kemiskinan, pendidikan, perlindungan sosial, dan ketertiban umum. 

Mereka sering dilihat melalui kacamata penertiban, sehingga kehadirannya di ruang publik 

kerap dilekatkan dengan stigma malas, nakal, tidak terdidik, mengganggu ketertiban, atau dekat 

dengan perilaku menyimpang. Cara pandang tersebut tidak sepenuhnya keliru apabila dilihat 

dari sisi risiko sosial, tetapi menjadi tidak memadai apabila mengabaikan pengalaman hidup 

yang membuat anak berada di jalan. Banyak anak tidak turun ke jalan semata-mata karena 

alasan ekonomi, melainkan karena relasi keluarga yang retak, kekerasan verbal atau fisik, 

penolakan, perceraian orang tua, pengasuhan yang tidak konsisten, dan hilangnya rasa aman di 

rumah (Laksamana & Irawan, 2021; Sihombing et al., 2025). Dalam konteks ini, rumah tidak 

hanya dipahami sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai ruang emosional yang seharusnya 

menyediakan perlindungan, penerimaan, dan rasa memiliki. 

Pengalaman lapangan selama praktikum menunjukkan bahwa banyak warga binaan 

sosial (WBS) memiliki riwayat keluarga yang tidak harmonis, ditelantarkan, tidak dijemput 

keluarga, atau tidak memiliki pihak yang mampu menjamin keberlanjutan pengasuhan. Kondisi 

tersebut mendorong anak mencari ruang alternatif di jalan, baik sebagai pengamen, pengemis, 

manusia silver, anak punk, maupun pekerja jalanan lain. Jalan kemudian menjadi ruang 

bertahan hidup, tetapi sekaligus memperbesar risiko eksploitasi, kekerasan, penyalahgunaan 

zat, konflik hukum, dan putusnya akses pendidikan. Oleh karena itu, ketika anak masuk ke 

panti sosial, persoalannya bukan hanya bagaimana menertibkan perilaku, tetapi bagaimana 

membangun ulang arah hidup yang telah lama tidak memiliki pegangan. 

Panti Sosial Bina Remaja Taruna Jaya 2 (PSBR Taruna Jaya 2) merupakan salah satu 
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institusi formal yang menjalankan fungsi rehabilitasi sosial bagi remaja dan pemuda 

bermasalah sosial. Secara kelembagaan, Panti Sosial Bina Remaja Taruna Jaya berada dalam 

kerangka Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 200 Tahun 2017 tentang Pembentukan, 

Organisasi, dan Tata Kerja Panti Sosial Bina Remaja Taruna Jaya (Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta, 2017). Sebagai institusi formal, panti bekerja melalui struktur organisasi, aturan, 

jadwal, sistem asrama, pendamping sosial, pembinaan spiritual, pembinaan sosial, pelatihan 

keterampilan, dan proses terminasi. Hal ini sejalan dengan pengertian rehabilitasi sosial sebagai 

proses refungsionalisasi dan pengembangan agar seseorang mampu melaksanakan fungsi 

sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat (Republik Indonesia, 2009). 

Dalam perspektif teori institusi, institusi formal dapat dipahami sebagai seperangkat 

aturan resmi, struktur, prosedur, dan mekanisme pengendalian yang mengarahkan perilaku 

individu (North, 1990). Scott (2014) menambahkan bahwa institusi bekerja melalui dimensi 

regulatif, normatif, dan kultural-kognitif. Dimensi regulatif tampak dalam aturan, tata tertib, 

dan sanksi; dimensi normatif tampak dalam nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

kemandirian; sedangkan dimensi kultural-kognitif tampak dalam cara WBS mulai memahami 

dirinya, masa depannya, dan posisi sosialnya setelah menjalani pembinaan. Dengan demikian, 

PSBR Taruna Jaya 2 tidak hanya dapat dibaca sebagai tempat penampungan, tetapi juga 

sebagai ruang institusional yang berusaha membentuk ulang pola hidup dan orientasi masa 

depan WBS. 

Orientasi masa depan menjadi konsep penting dalam kajian ini karena keberhasilan 

rehabilitasi sosial tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan WBS selama berada di panti, tetapi 

juga oleh kemampuan mereka membayangkan dan merencanakan kehidupan setelah keluar 

dari lembaga. Menurut Nurmi (1989, 1991), orientasi masa depan mencakup motivasi, 

perencanaan, dan evaluasi, sedangkan Seginer (2009) menekankan pengaruh lingkungan sosial 

dalam proses pembentukannya. Bagi anak jalanan yang mengalami keterbatasan dukungan 

keluarga, institusi formal seperti panti dapat berperan sebagai lingkungan yang membantu 

membangun motivasi, perencanaan, dan keyakinan terhadap masa depan.  

Penelitian terdahulu telah membahas pelayanan sosial dan pembinaan keterampilan di 

PSBR Taruna Jaya 2. Fajri dan Sahrul (2024) menemukan bahwa program bimbingan 

keterampilan diarahkan untuk meningkatkan kemandirian anak jalanan. Velina dan Arwan 

(2022) menunjukkan bahwa bimbingan agama di PSBR Taruna Jaya 2 berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan agama anak jalanan. Rahmawati dan Roesminingsih (2021) juga 
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menegaskan bahwa proses rehabilitasi pada panti sosial melibatkan tahapan pembinaan yang 

terstruktur. Namun, kajian yang secara khusus menghubungkan peran institusi formal dengan 

pembentukan orientasi masa depan WBS sebagai “anak negara” masih perlu diperkuat, 

terutama berdasarkan pengalaman langsung dalam kegiatan praktikum mikro Bimbingan 

Penyuluhan Islam. 

Istilah “anak negara” dalam artikel ini digunakan sebagai istilah lapangan atau kategori 

emik yang merujuk pada WBS yang tidak memiliki jaminan keluarga, tidak dijemput keluarga 

dalam waktu lama, atau secara praktis berada dalam pengasuhan lembaga. Istilah ini tidak 

dimaksudkan sebagai penetapan status hukum formal sebagaimana konsep anak negara dalam 

kerangka peradilan anak. Penulisan istilah tersebut diberi tanda kutip untuk menjaga kehati-

hatian akademik dan menunjukkan bahwa maknanya dalam artikel ini berasal dari konteks 

sosial yang ditemukan di lapangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

mengajukan tiga rumusan masalah: bagaimana peran institusi formal dalam menangani anak 

jalanan sebagai “anak negara” di PSBR Taruna Jaya 2; bagaimana orientasi masa depan anak 

jalanan setelah menjalani pembinaan di PSBR Taruna Jaya 2; dan bagaimana upaya lembaga 

dalam membantu WBS bertahan hidup dan menata masa depannya 

METODE PENLITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif bercorak fenomenologis. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berusaha memahami pengalaman hidup, makna, 

dan proses sosial yang dialami WBS selama berada dalam sistem panti. Corak fenomenologis 

digunakan karena fokus penelitian bukan hanya mendeskripsikan program lembaga, tetapi juga 

memahami bagaimana anak jalanan yang berada dalam pengasuhan institusi memaknai 

pembinaan, kemandirian, dan masa depannya. Pendekatan ini sejalan dengan karakter 

penelitian kualitatif yang menempatkan pengalaman partisipan dan konteks sosial sebagai 

sumber utama pemaknaan (Creswell & Poth, 2018). 

Penelitian dilakukan di Panti Sosial Bina Remaja Taruna Jaya 2 selama kegiatan 

Praktikum Profesi Mikro mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam pada April hingga Mei 

2026. Kegiatan berlangsung selama enam belas kali pertemuan. Dalam kegiatan tersebut, 

peneliti terlibat dalam observasi partisipatif, penyuluhan kelompok, interaksi informal, diskusi, 

dan refleksi lapangan. Subjek penelitian dipahami sebagai WBS laki-laki dengan latar belakang 

sosial yang beragam, termasuk anak jalanan, pengamen, pengemis, manusia silver, anak 

terlantar, dan WBS yang dalam konteks lapangan disebut sebagai “anak negara”. Informasi 
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pendukung juga diperoleh dari pendamping sosial dan situasi kelembagaan yang diamati selama 

kegiatan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara informal, 

diskusi kelompok, dokumentasi kegiatan, dan catatan reflektif praktikan. Observasi partisipatif 

digunakan untuk melihat pola aktivitas harian, kedisiplinan, sistem asrama, hubungan WBS 

dengan pendamping, dan bentuk pembinaan yang berlangsung. Wawancara informal dilakukan 

secara alami dalam konteks interaksi praktikum agar WBS dapat menceritakan pengalaman 

tanpa tekanan. Diskusi kelompok digunakan untuk menggali pandangan WBS mengenai 

kehidupan di panti, pengalaman hidup di jalan, harapan bekerja, relasi dengan keluarga, dan 

rencana setelah keluar dari panti. 

Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

sebagaimana umum digunakan dalam penelitian kualitatif (Miles et al., 2014). Selain itu, 

peneliti menggunakan pembacaan tematik untuk mengelompokkan data ke dalam tema besar, 

yaitu latar belakang keluarga, kehidupan jalanan, masuknya WBS ke institusi formal, sistem 

pembinaan panti, pendampingan sosial-spiritual, pelatihan keterampilan, dan orientasi masa 

depan. Teknik triangulasi dilakukan dengan membandingkan catatan observasi, interaksi 

informal, dokumentasi kegiatan, dan keterangan pendamping sosial. Dengan demikian, temuan 

tidak hanya bertumpu pada satu sumber data. 

Secara etik, penelitian ini tidak mencantumkan nama, identitas pribadi, alamat, foto 

wajah, atau keterangan khusus yang dapat mengarah pada identifikasi WBS. Istilah WBS 

digunakan untuk menjaga kerahasiaan subjek. Data yang disajikan bersifat umum dan telah 

diabstraksikan dari pengalaman lapangan, sehingga tidak menampilkan riwayat pribadi secara 

rinci. Ketentuan ini penting karena WBS merupakan kelompok rentan yang memiliki 

pengalaman keluarga, jalanan, dan institusional yang sensitif. Oleh karena itu, uraian hasil 

penelitian diarahkan pada pola temuan, bukan pada pengungkapan detail personal 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panti Sosial Bina Remaja Taruna Jaya 2 merupakan ruang institusi formal yang 

mempertemukan berbagai latar belakang WBS laki-laki. Berdasarkan pengalaman praktikum, 

WBS di panti tidak berasal dari satu kategori tunggal. Mereka mencakup anak jalanan, 

pengamen, pengemis, manusia silver, anak punk, remaja terlantar, pengguna obat-obatan, 

individu dengan masalah psikososial, serta remaja atau pemuda yang pernah berhadapan 

dengan proses penjangkauan aparat. Keragaman latar belakang ini membuat pembinaan di panti 
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tidak dapat dilakukan dengan pendekatan seragam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman WBS umumnya berawal dari 

permasalahan keluarga, berlanjut pada kehidupan jalanan, kemudian memasuki panti sebagai 

institusi formal yang memberikan pembinaan melalui aturan, pendampingan, bimbingan 

spiritual, dan pelatihan keterampilan. Proses tersebut membantu WBS mulai membangun 

orientasi masa depan dan mempersiapkan kehidupan yang lebih mandiri.Namun, proses 

tersebut tidak berlangsung otomatis. WBS membawa pengalaman kehilangan, penolakan, 

kebebasan jalanan, dan ketidakpercayaan terhadap aturan. Karena itu, peran institusi formal 

perlu dilihat bukan hanya sebagai penertiban, tetapi sebagai proses pembentukan ulang orientasi 

hidup. 

1. Keluarga Bermasalah sebagai Latar Belakang Masuknya Anak ke Panti 

Observasi lapangan menunjukkan bahwa banyak WBS mengalami masalah keluarga, 

seperti pengabaian, penolakan, atau ketiadaan figur pengasuh yang konsisten. Akibatnya, 

mereka tidak hanya kehilangan tempat tinggal, tetapi juga rasa aman, diterima, dan dihargai 

dalam lingkungan keluarga. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sihombing dkk. (2025) yang 

menyoroti disfungsi keluarga sebagai faktor pendorong anak turun ke jalan, serta Laksmana 

dan Irawan (2021) yang menyebut anak jalanan sering kali berada dalam kondisi penelantaran. 

Permasalahan keluarga sering mendorong anak menjadikan jalanan sebagai alternatif 

untuk memperoleh penghasilan, pertemanan, dan pengakuan. Dalam kondisi tersebut, mereka 

belajar bertahan hidup melalui berbagai cara yang pada akhirnya membentuk pola hidup yang 

lebih berorientasi pada kebutuhan jangka pendek. Karena itu, ketika memasuki panti, WBS 

tidak hanya membutuhkan pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga pembinaan yang membantu 

mereka membangun orientasi masa depan yang lebih terarah dan mandiri. 

Keterputusan hubungan keluarga juga memengaruhi kebutuhan afeksi WBS. Selama 

praktikum, sebagian WBS menunjukkan keinginan yang kuat untuk diperhatikan, didengar, dan 

diterima oleh praktikan maupun pendamping. Perilaku tersebut tidak selalu dapat dipahami 

sebagai bentuk kenakalan, melainkan sebagai kebutuhan akan kehadiran figur dewasa yang 

suportif. Temuan ini menunjukkan bahwa pembinaan anak jalanan tidak cukup mengandalkan 

aturan dan sanksi, tetapi juga memerlukan hubungan interpersonal yang hangat, mendukung, 

dan tidak menghakimi. 

2. PSBR Taruna Jaya 2 sebagai Institusi Formal 

PSBR Taruna Jaya 2 dapat dipahami sebagai institusi formal karena memiliki dasar 
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kelembagaan, struktur kerja, program, aturan, pembagian peran, dan mekanisme pembinaan. 

Sebagai unit layanan sosial di bawah struktur Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, panti bekerja 

melalui prosedur resmi dalam menerima, membina, mengawasi, dan menyiapkan WBS menuju 

terminasi atau reintegrasi sosial. Dalam teori North (1990), institusi formal berfungsi sebagai 

aturan main yang mengurangi ketidakpastian dan mengarahkan perilaku individu. Pada konteks 

panti, aturan tersebut tampak dalam tata tertib, jadwal harian, sistem asrama, disiplin ibadah, 

pembinaan kelompok, dan pelatihan keterampilan. 

Sebagai institusi formal, panti tidak hanya menyediakan tempat tinggal sementara. Panti 

juga mengambil sebagian fungsi pengasuhan yang sebelumnya tidak berjalan dalam keluarga. 

Fungsi tersebut meliputi perlindungan dasar, pengawasan, pendampingan, pembentukan 

perilaku, dan pemberian bekal keterampilan. Dalam kerangka kesejahteraan sosial, rehabilitasi 

sosial bertujuan memulihkan dan mengembangkan kemampuan seseorang yang mengalami 

disfungsi sosial agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar (Republik Indonesia, 

2009). Permensos Nomor 4 Tahun 2020 juga menempatkan layanan anak telantar dalam bentuk 

motivasi dan diagnosis psikososial, perawatan dan pengasuhan, serta layanan dasar yang 

mendukung pemulihan fungsi sosial (Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2020). 

Dalam praktiknya, institusi formal memiliki dua wajah. Di satu sisi, panti berfungsi 

sebagai ruang perlindungan dan pembinaan. Di sisi lain, panti juga dapat dirasakan sebagai 

ruang kontrol karena WBS harus mengikuti jadwal, aturan, pembatasan, dan pengawasan. 

Ketegangan antara perlindungan dan kontrol merupakan hal yang wajar dalam institusi 

rehabilitasi. Goffman (1961) mengingatkan bahwa institusi dapat membentuk identitas individu 

melalui aturan dan rutinitas yang kuat. Namun, dalam konteks rehabilitasi sosial anak jalanan, 

proses institusionalisasi perlu diarahkan agar tidak berhenti pada kepatuhan, tetapi berkembang 

menjadi internalisasi nilai, keterampilan hidup, dan orientasi masa depan. 

3. Upaya Lembaga dalam Membantu WBS Bertahan Hidup dan Menata Masa Depan 

Dalam mendukung keberlangsungan hidup dan pengembangan masa depan WBS, 

lembaga menyediakan lingkungan yang aman dan terstruktur melalui pemenuhan kebutuhan 

dasar, seperti tempat tinggal, makanan, kebersihan, keamanan, serta jadwal kegiatan yang 

teratur. Bagi WBS yang sebelumnya hidup di jalan, pemenuhan kebutuhan tersebut menjadi 

fondasi penting dalam proses pemulihan kondisi fisik maupun psikososial. Ketika kebutuhan 

dasar telah terpenuhi, WBS memiliki kesempatan untuk mengalihkan perhatian dari sekadar 

bertahan hidup menuju upaya pengembangan diri dan perencanaan masa depan. 
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Proses pembinaan kemudian diperkuat melalui penerapan aturan dan rutinitas yang 

membentuk kebiasaan positif. WBS dibiasakan untuk menjaga kebersihan, mengikuti kegiatan 

yang telah dijadwalkan, melaksanakan ibadah, serta membangun hubungan yang baik dengan 

pendamping maupun sesama penghuni panti. Pembiasaan ini membantu mereka beradaptasi 

dengan pola hidup yang lebih teratur dan bertanggung jawab. Dalam praktiknya, aturan tidak 

hanya berfungsi sebagai mekanisme pengendalian, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran 

untuk menumbuhkan disiplin dan kemandirian yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Selain aspek kedisiplinan, lembaga juga memberikan pendampingan sosial dan emosional 

sebagai bagian dari proses rehabilitasi. Kehadiran pendamping yang mampu mendengarkan, 

memberikan arahan, serta memberikan dukungan menjadi faktor penting dalam membantu 

WBS menghadapi berbagai tantangan yang mereka alami. Dukungan tersebut mendorong 

tumbuhnya rasa percaya diri, meningkatkan kemampuan beradaptasi, dan membantu WBS 

membangun keyakinan bahwa mereka memiliki peluang untuk mencapai kehidupan yang lebih 

baik. Temuan Firghianti dkk. (2019) menunjukkan bahwa dukungan emosional, penghargaan, 

informasi, dan bantuan instrumental dari pengurus panti berkontribusi terhadap berkembangnya 

orientasi masa depan pada remaja yang tinggal di panti. 

Pembinaan yang dilakukan juga mencakup aspek spiritual sebagai bagian dari penguatan 

karakter dan pengembangan diri. Melalui kegiatan ibadah, penyuluhan keagamaan, serta 

pembelajaran akhlak, WBS memperoleh ruang untuk merefleksikan pengalaman hidup yang 

telah dijalani sekaligus membangun harapan yang lebih positif terhadap masa depan. Penelitian 

Velina dan Arwan (2022) menunjukkan bahwa bimbingan agama di PSBR Taruna Jaya 2 

berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan agama anak jalanan. Dari perspektif 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam, kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran agama, tetapi juga sebagai proses pendampingan yang membantu individu 

mengembangkan kontrol diri dan memperkuat makna hidup. 

Untuk mendukung kemandirian setelah masa pembinaan, lembaga memberikan pelatihan 

keterampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan WBS. Kegiatan ini bertujuan membekali 

mereka dengan kemampuan praktis yang dapat dimanfaatkan dalam dunia kerja maupun 

kehidupan sehari-hari. Fajri dan Sahrul (2024) menjelaskan bahwa program bimbingan 

keterampilan di PSBR Taruna Jaya 2 diarahkan untuk meningkatkan kemandirian anak jalanan. 

Melalui keterampilan yang diperoleh, WBS dapat memiliki gambaran yang lebih jelas dan 
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realistis mengenai pilihan pekerjaan serta peluang yang dapat dikembangkan setelah keluar dari 

panti. Rahmawati dan Roesminingsih (2021) juga menjelaskan bahwa keberhasilan rehabilitasi 

sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam proses pembinaan. Oleh karena itu, 

pendampingan lanjutan setelah terminasi menjadi penting untuk menjaga keberlanjutan hasil 

pembinaan dan mengurangi risiko WBS kembali ke kehidupan jalanan.  

 

4. Orientasi Masa Depan WBS setelah Menjalani Pembinaan 

Orientasi masa depan WBS terbentuk secara bertahap. Pada awal masuk panti, sebagian 

WBS masih berpikir dalam kerangka jangka pendek, seperti ingin segera bebas, ingin pulang, 

ingin kembali bertemu teman, atau ingin keluar dari aturan. Hal ini dapat dipahami karena 

kehidupan jalanan membentuk pola survival harian. Namun, setelah menjalani pembinaan, 

sebagian WBS mulai menunjukkan orientasi yang lebih terarah, seperti ingin bekerja, memiliki 

keterampilan, tidak kembali ke jalanan, memperbaiki hubungan keluarga, atau hidup lebih 

mandiri. Perubahan ini menunjukkan bahwa orientasi masa depan bukan karakter bawaan yang 

tetap, melainkan dapat dibentuk melalui pengalaman sosial dan dukungan lingkungan. 

Dalam teori Nurmi (1989, 1991), orientasi masa depan dapat dilihat melalui tiga aspek, 

yaitu motivasi, perencanaan, dan evaluasi. Motivasi tampak ketika WBS mulai memiliki 

keinginan untuk hidup lebih baik, bekerja, atau tidak kembali ke jalan. Perencanaan tampak 

ketika WBS mulai menghubungkan keterampilan yang dipelajari dengan kemungkinan 

pekerjaan. Evaluasi tampak ketika WBS mulai menilai kemampuan dan hambatan dirinya, 

seperti rendahnya pendidikan, pengalaman ditolak keluarga, stigma masyarakat, atau 

keterbatasan akses kerja. Ketiga aspek tersebut tidak selalu muncul secara utuh pada semua 

WBS, tetapi dapat menjadi alat baca untuk memahami proses perubahan mereka. 

Aspek motivasi pada WBS sering muncul dalam bentuk keinginan sederhana tetapi 

bermakna, misalnya ingin bekerja, ingin punya penghasilan, ingin hidup tenang, atau ingin tidak 

lagi dianggap sebagai anak jalanan. Keinginan tersebut penting karena menjadi titik awal 

perubahan. Namun, motivasi dapat melemah apabila WBS tidak melihat jalur konkret untuk 

mencapai masa depan. Di sinilah peran institusi formal menjadi penting. Melalui bimbingan 

keterampilan, pendampingan, dan penguatan spiritual, panti membantu mengubah motivasi dari 

sekadar keinginan menjadi arah hidup yang lebih realistis. 

Aspek perencanaan tampak ketika WBS mulai mengenali keterampilan yang dapat 

digunakan setelah keluar dari panti. Pelatihan kerja, kegiatan sertifikasi, dan pembinaan 
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kemandirian memberi WBS gambaran bahwa masa depan tidak hanya bergantung pada 

keluarga yang mungkin tidak hadir, tetapi juga pada kemampuan diri. Bagi WBS yang disebut 

sebagai “anak negara”, perencanaan masa depan memiliki tantangan khusus karena tidak semua 

memiliki tempat pulang yang jelas. Mereka perlu memikirkan tempat tinggal, pekerjaan, 

pergaulan, dan dukungan sosial setelah keluar dari lembaga. Oleh karena itu, pembinaan 

orientasi masa depan perlu dibuat lebih eksplisit, misalnya melalui konseling karier sederhana, 

goal setting, simulasi wawancara kerja, literasi keuangan dasar, dan pemetaan jaringan 

dukungan. 

Aspek evaluasi terlihat ketika WBS mulai menyadari berbagai hambatan yang dapat 

memengaruhi masa depannya, seperti stigma sebagai mantan anak jalanan, keterbatasan 

pendidikan, kondisi keluarga, kebiasaan lama, dan ketidakpastian pekerjaan. Johnson et al. 

(2014) menjelaskan bahwa orientasi masa depan berkaitan dengan kemampuan menetapkan 

tujuan, menyusun rencana, dan mempertimbangkan konsekuensi. Karena itu, proses evaluasi 

perlu didampingi agar hambatan yang dihadapi tidak berkembang menjadi sikap pesimis, 

melainkan dipahami sebagai tantangan yang dapat diatasi. 

Temuan ini sejalan dengan Sánchez-Sandoval et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

remaja dalam pengasuhan lembaga memerlukan dukungan personal dan lingkungan untuk 

membangun harapan positif. Di PSBR Taruna Jaya 2, dukungan tersebut diwujudkan melalui 

pendampingan, pembiasaan, pelatihan keterampilan, dan bimbingan spiritual. Namun, 

pendampingan pascarehabilitasi tetap diperlukan agar orientasi masa depan dapat berlanjut 

setelah WBS keluar dari panti. 

5. Keterkaitan Institusi Formal dan Pembentukan Orientasi Masa Depan 

Hubungan antara institusi formal dan orientasi masa depan terlihat dari perubahan WBS 

dari pola hidup yang berfokus pada bertahan hidup menuju kemandirian. Melalui aturan, 

pembinaan, dan pelatihan keterampilan, WBS dibantu mengembangkan kedisiplinan, kontrol 

diri, serta harapan terhadap masa depan. Dalam proses ini, institusi formal berperan sebagai 

lingkungan yang mendukung terbentuknya perencanaan hidup yang lebih terarah. Selain itu, 

dukungan dari pendamping dan praktikan membantu WBS merasa diterima dan lebih terbuka 

dalam mengungkapkan pengalaman maupun harapannya. Oleh karena itu, pembinaan perlu 

memadukan pendekatan yang terstruktur dengan hubungan yang humanis, sehingga tidak hanya 

membentuk kedisiplinan, tetapi juga memulihkan rasa percaya diri dan martabat individu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi masa depan WBS masih bersifat 
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ambivalen. Mereka memiliki keinginan untuk mandiri dan hidup lebih baik, tetapi juga 

menghadapi kekhawatiran terkait penolakan keluarga, stigma masyarakat, dan kemungkinan 

kembali ke jalan. Kondisi ini menunjukkan bahwa masa depan WBS tidak hanya bergantung 

pada motivasi pribadi, tetapi juga pada dukungan sosial, peluang kerja, dan keberlanjutan 

pendampingan. Oleh karena itu, peran institusi formal perlu diperluas melalui dukungan 

pascarehabilitasi agar WBS dapat mempertahankan perubahan positif yang telah dibangun 

selama masa pembinaan. 

Dalam konteks dampak praktis, Penelitian ini menunjukkan perlunya model pembinaan 

yang terintegrasi, mulai dari asesmen, pembinaan asrama, bimbingan spiritual, pelatihan 

keterampilan, hingga pendampingan pascarehabilitasi. Pembinaan perlu berorientasi pada 

pengembangan diri dan kemandirian, didukung pelatihan yang terhubung dengan peluang kerja 

serta tindak lanjut yang melibatkan keluarga, komunitas, dan monitoring pascapanti. Dengan 

demikian, institusi formal tidak hanya berfungsi sebagai tempat rehabilitasi, tetapi juga sebagai 

ruang transisi menuju kehidupan yang lebih mandiri. 

Kebaruan artikel ini terletak pada penegasan bahwa orientasi masa depan anak jalanan 

sebagai “anak negara” tidak dapat dipisahkan dari pengalaman mereka dalam institusi formal. 

Panti tidak hanya menjadi tempat rehabilitasi sosial, tetapi juga lingkungan yang membentuk 

cara WBS memandang dan merencanakan masa depan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

bimbingan spiritual, penyuluhan, dan pendampingan sosial memiliki peran penting dalam 

membangun motivasi, perencanaan, dan keyakinan WBS terhadap masa depannya. Oleh karena 

itu, pembinaan perlu diarahkan tidak hanya pada pemulihan fungsi sosial, tetapi juga pada 

penguatan arah hidup dan kemandirian. 

Tabel 1. Alur Temuan Penelitian 

Tahap pengalaman Masalah utama Peran institusi 

formal 

Dampak terhadap 

orientasi masa 

depan 

Latar belakang 

keluarga 

Penelantaran, 

konflik, broken 

home, tidak ada 

rumah emosional 

Asesmen awal, 

penerimaan, 

perlindungan dasar 

WBS mulai berada 

dalam ruang aman 

untuk dipulihkan 
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Kehidupan jalanan Survival harian, 

risiko eksploitasi, 

kebiasaan tanpa 

struktur 

Penjangkauan/rujuk

an, pemenuhan 

kebutuhan dasar, 

pengawasan 

Kebutuhan harian 

lebih stabil 

sehingga masa 

depan mulai dapat 

dipikirkan 

Masuk panti Adaptasi terhadap 

aturan dan 

pembatasan 

kebebasan 

Sistem asrama, tata 

tertib, jadwal, 

pembinaan disiplin 

Terbentuk pola 

hidup yang lebih 

teratur 

Pembinaan sosial-

spiritual 

Kebutuhan afeksi, 

kontrol emosi, 

makna hidup 

Pendampingan 

sosial, penyuluhan, 

bimbingan agama 

Muncul motivasi 

untuk berubah dan 

hidup lebih baik 

Pelatihan 

keterampilan 

Keterbatasan 

pendidikan dan 

bekal kerja 

Bimbingan 

keterampilan, 

sertifikasi, latihan 

kemandirian 

WBS mulai 

menyusun rencana 

kerja dan hidup 

mandiri 

Terminasi/reintegra

si 

Stigma, keluarga 

tidak mendukung, 

risiko kembali ke 

jalan 

Persiapan pulang, 

rujukan, 

monitoring, 

pembinaan lanjut 

Orientasi masa 

depan perlu dijaga 

melalui aftercare 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa PSBR Taruna Jaya 2 berperan sebagai institusi formal 

yang membantu anak jalanan sebagai “anak negara” bertahan hidup dan mulai menata masa 

depan. Alur pengalaman WBS dapat dipahami dari keluarga atau orang tua bermasalah sebagai 

latar belakang, kehidupan jalanan sebagai ruang survival, masuknya anak ke panti sebagai 

institusi formal, pembinaan melalui aturan, asrama, pendampingan, spiritualitas, dan 

keterampilan, hingga munculnya orientasi masa depan yang lebih terarah. Dengan demikian, 

panti tidak hanya berfungsi sebagai tempat penampungan atau penertiban, tetapi juga sebagai 

ruang transisi untuk membangun kemandirian. 

Peran institusi formal tampak melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembinaan 

kedisiplinan, pengawasan sosial, pendampingan emosional, bimbingan spiritual, pelatihan 
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keterampilan, dan persiapan reintegrasi sosial. Peran institusi formal terlihat melalui 

pemenuhan kebutuhan dasar, pembinaan kedisiplinan, pendampingan sosial dan emosional, 

bimbingan spiritual, pelatihan keterampilan, serta persiapan reintegrasi sosial. Berbagai upaya 

tersebut membantu WBS beralih dari pola hidup yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari menuju orientasi masa depan yang lebih jelas. Hal ini tercermin dari motivasi untuk 

bekerja, hidup lebih baik, serta kemampuan merencanakan masa depan berdasarkan 

keterampilan yang dimiliki. Namun, mereka masih menghadapi berbagai hambatan, seperti 

stigma sosial, keterbatasan pendidikan, minimnya dukungan keluarga, dan risiko kembali ke 

kehidupan jalanan. 

Orientasi masa depan WBS akan lebih kuat apabila didukung oleh pendampingan 

pascarehabilitasi, akses terhadap peluang kerja, dukungan keluarga, dan penerimaan 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penguatan konseling masa depan, pelatihan 

keterampilan yang terhubung dengan dunia kerja, bimbingan spiritual, serta program aftercare 

yang berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa Bimbingan Penyuluhan Islam tidak 

hanya berperan melalui pemberian nasihat, tetapi juga melalui pendampingan yang membantu 

WBS mengenali potensi diri, membangun harapan, dan merencanakan masa depan yang lebih 

baik. 
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